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Ajaran Budipekerti dalam Ringgit Purwa

Afendy Widavat, UNY ¥}

A. Pengantar
Pada tanggal 7 Nopember tahun 2003 Unesco atau PBB mengakui bahwa wayang
purwa termasuk dalam aset budaya dunia. Dengan kata lain wayang kulit diakui sebagas
budaya yang memang adifuhung sehingga perlu dilestarikan eksistensinya. Dengan

demikian dari satu sisi. wayang purwa mulai berperanan dalam budaya global.

D1 sisi yang lain, pada dekade terakhir ini banyak pengamat mulai merisaukan
keberadaan wayang purwa, karena kurangnya peminat dari generasi muda sebagai
penerus warisan budaya. Di samping itu juga mulai muncul wacana baru yang
mempertanyakan keteladanan karakter tokoh-tokoh dari wayang. Kebaikan karakter
tokoh-tokoh satria dan kejelekan tokoh-tokoh raksasa dari Sabrang mulai digugat. Pada
Konperensi Bahasa Jawa Il tahun 2001, misalnya, seorang pescrta mempertanyakan
kejahatan Dasamuka. Ia dianggap sebagai penjahat yang baik karena tidak pernah
memperkosa Sinta. Pada kesempatan yang lain juga muncul pendapat bahawa yang jahat
itu bukan Dasamuka, tetapi Resi Wisrawa, avahnya, karena Dasamuka menjadi jahat
hanya akibat dari ulah Wisrawa vang berlaku serong dengan Dewi Sukesi. Tokoh Kresna.
yang dikenal sebagai titisan dewa Wisnu, mulai banyak yang menilai penuh dengan
kelicikan seperti halnya Sengkuni, Dan sebagainya. Terlepas dari kegelisahan-
kegelisahan itu, toh tetap tampak alternatif-alternatif budipekerti luhur yang dapat diacu.
Judul di atas pada intinya hendak membicarakan suatu permasalahan yang
menyangkut dua hal, vakni tentang ajaran budi pekerti dan tentang ringgit purwa.
Kedua masalah tersebut masing-masing memiliki cakupan yang sangat luas, oleh karena
nya dalam kesempatan pembicaraan saat im terutama hanya akan dibahas mengenai hal-
hal pokok yang menvatu pada lingkup ajaran budipekerti yang terdapat dalam ringgit

purwa.

B. Budipekerti
Dalam hal budipekerti, istilah in1 berasal dari dua kata, yakni kata budi dan kata

pekerti. Kata budi dapat berartt akal, pikiran, usaha untuk mendapatkan sesuatu atau’
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menjangkau sesuatu, dsb. (bdk. Poerwadarminta, 1939: 51). Dengan demikian kata budi
berhubungan dengan pemikiran, perasaan dan atau aktivitas usaha tertentu. Adapun kata
pekerti dapat berarti perbuatan, pekerjaan, atau watak (Tbid., 1939: 4358), atau
berhubungan denpan masaiah etika-etiket. Jadi. istilah budipekerti menyangkut perihal
iahir dan batin manusia, watak dan tabiat atau perbuatan, baik yang secara sadar sengaja
dilakukan ataupun vang secara tidak disadari iclah menjadi perbuatan vang ada atau
dilakukan oleh seseorang.

Istilah Budipekerti dalam masyarakat Jawa berhubungan dengann ajaran moral
seacara umum, yang sering disebutkan dengan istilah-istilah seperti unggah-ungguh, suba
sita, tata krama, [aia susila, sopan santun, atau wulang wuruk. Dalam hal ini sering kali
juga disebutkan tentang ajaran yang sifatnya umum tetapi sering juga untuk menyebutkan
maksud vang lebith khusus, vakni dalam rangka ajaran moral terlentu. Ajaran yang
dimaksud, sering dinyatakan dengan kata pranatan, pituduh, pitutur, wéjangan, wursita,
duga prayoga, wéwalér, dan pitungkas. Orang Jawa akan berhasil hidupnya dalam
bermasyarakat kalau memiliki budipekerti baik. yakni dapat melaksanakan berbagai
ajaran moral vang sering dikemas dengan istilah-istilah di atas. Dalam rangka ini.
penerapannya bagi orang Jawa harus berpedoman pada istilah empun papan, yakni dapat
menempatkan dirt dalam hal wnggali-ungguhing basa (iata aturan berbahasa), kasar
alusing rasa (kKasar dan halusnya rasa dan perasaan), pener lan lupuiing tumindak (tepat
dan tidaknya perbuatan} dan jugar gémturing (tapabrata (gagal dan berhasiinya
mengendalikan diri) .

Pesan-pesan mora! dalam masyarakat Jawa jug
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a disampaikan lewat ungkapan-
ungkapan tradisional seperti hécik kétitik ala kétara (yang baik dan yang jahat akan
ketahuan), fiténana wong cidra mangsa langgénga (ingatlah orang yang berdusta tidak
akan bertahan lama) dan swra dira javaningrat 1ébur déning pangastuti (segala bentuk
angkara murka duniawi akan terberantas oleh kebaikan budi). Di samping itu ajaran
budipekerti juga disampaikan dalam pifuur atau piwéling para orang tua secara turun-
temurun, atau melalu media lain, termasuk media seni, baik seni sastra (misalnya drama

pada ringgit purwa), seni suara (tembang macapat. sindhenan, dsb). Berbagai ungkapan

tradisional tersebut di atas. sering kali diungkapkan dalam bentuk pementasan ringgit

purwa.



C. Ringgit Purwa

Ringeit purwa yakni salah satu jenis drama Jawa, yang dapat ditampilkan dalam
bentuk wayang orang (wavang wong ringgit (ivang), wayang golek/ ringgit golek,
wayang rumput/ waveng swked, dan terutama wavang kulit! ringgit wacucal, yang
terutama sckall mengambil cerita dari sumber cerita Ramayana dan mahabharata daril
India. Sebagian cerita sumber dari India tersebut telah dilakukan perubahan-perubahan
sedemikian rupa menurut pandangan hidup dan karakter masyarakat Jawa. Bagian-bagian
cerita ashi vang tidak sesuai dengan karakter masyarakat Jawa lalu ditambah atau dirubah
sehingga sesuai dengan idealisme vang ada di Jawa. Di Jawa, sumber cerita wayang
tersebut lalu ditulis kembali mulai dan jaman Jawa Kuna hingga Jawa Baru sekarang ini,
baik sebagai sumber bacaan secara umum maupun sebagai sumber patokan (pakem)
untuk pementasan wayang purwa (pakeliran).

Pada kenyataannya berbagai sumber cerita wayang purwa telah menjadi versi-
versi yang berbeda-beda, namun secara umum tetap merupakan kekhasan cerita yang
bercirikan wayang purwa yang berkembang di Jawa. Versi-versi yang ada antara lain
sebagal sumber cerita wavang purwa gava Yogyakarta dan gaya Surakarta. Sumber-
sumber cerita wayang purwa gaya Yogyakarta, antara lain Serat Purwakandha dan Serat
Pakem Padhalangan Pancohaki Kiaten. Adapun sumber cerita wayang purwa gaya
Surakarta, antara lain Serar Pustaka Raja Purwa, Serat Pokem Ringgit Purwa karya
KGPAA Mangkunegara VII, dsb.

Ditinjau dari segi bentuknya sumber-sumber cerita wayang purwa setidaknya

dapat dibagi menjadi : (1) Berbentuk prosa (gancaran) dengan menceritakan secara
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panjang-lebar sebagaimana roman vang bersumber cerita dan Afahabharata atau
Ramayana, (2) berbentuk prosa menceritakan beberapa atau satu bugian cerita tertentu,
bagian dari Muhabharata atau Rameayana, (3) berbentuk pakem balungan (pokok-pokok
adegan- dan dialog) sebagai acuan pementasan wayang purwa, (4) berbentuk paken
Jangkep (lengkap) sebagal acuan pementasan wayang purwa, (5) berbentuk rembang
berisi sebagian cerita tertentu dart Mahabharata ataw Ramavana, (6) berbentuk tembang
tetapi masih terdapat pembagian adegan-adegan sebagaimana dalam bentuk pakem

pementasan, (7) berbentuk tembang berupa pethilan (bagian) yang berisi contoh-contoh
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mengenai budipekerti misalnya Serar {ripama, (8) berbentuk gancaran sebégaimana
cerita-cerita pendek.

Di Jawa, berbagai bentuk cerita tersebut, pada dasarnya mengacu pada bentuk drama atau
pementasan wayang purwa, seperti yang dicatat oleh Sedyawati, bahwa bila mendengar
istilah wayang, maka pengertian yang umum yang terkandung di dalamnya adalah suatu
bentuk pertunjukan yang disajikan oleh dalang, dengan menggunakan wayang kulit atau
boneka atau sejenisnya sebagai alat pertunjukan (Sedvawati, 1982: 8). Mulai dari cerita
yang panjang-lebar scbagai roman hingga cerita-cerita pethilan yang sangat pendek, tidak
terlepas dari  kemungkinan-kemungkinan pementasannya. Bagi masyarakat Jawa,
(terutama generasi di atas kita saat ini. karena realitas saat ini jarang sekali mahasiswa
vang banyak tahu tentang wayang purwa), berbagai konvensi dan hal-hal stereotipe yang
ada dalam pertunjukan wayang purwa telah diketahui bersama, sehingga berbagai inti
cerita wayang purwa dapat dimengerti dan diserap sebagai acuan kehidupannya,
termasuk dalam hal budipekertinya. ‘Terlepas dari mengerti atau tidaknya pada konvensi
yang ada, wayang purwa tetap menawarkan alternatif-alternatif sebagai sumber

budipekerti.

D. Cara Penyampaian Budipekerti dalam Ringgit Purwa

Berbagai sumber cerita wayang purwa di atas, banyak sekali berisi ajaran-ajaran
budipekerti, baik yang disampaikan secara vulgar (melok) maupun secara simbolik. Bagi
orang Jawa berbagai bagian dari cerita wayang purwa dan unsur-unsur pagelaran wayang
purwa dapat dimanfaatkan sebagai acuan budipekerti atau teladan hidup yang baik.

Di atas telah disinggung bahwa wayang purwa pada dasarnya mengacu pada
pementasannya sebagai lakon. Dalam hal ini, pementasan wayang purwa terdiria atas
berbagai unsur seni, yakni seni musik, seni suara, seni sastra, seni lukis, seni ukir, dsb.
Berbagai unsur-unsur tersebut seringkali juga telah berisi simbol-simbol tertentu yang
menawarkan berbagai konseps tentang budipekerti. Dalam seni musiknya, vakni gamelan
antara lain menawarkan konsep bhincka tunggal ika, vakni perbedaan bentuk dan isi yang
berbeda-beda namun menghasilkan kebersamaan vang harmonis. Seni suara, baik
sulukan, gerongan, sindhenan, dsb., seringkali berisi sindiran-sindiran atau ajaran

budipekerti secara melok. Dalam hal seni lukisnya dan ukirnya, berbagai warna-warni air
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muka (wanda) wayang berisi simbol-simbol tingkat kehalusan budi masing-masing,
termasuk berbagai ragam asesorisnva, dsh.

Di bawah ini hanva akan dibicarakan lebih lanjut mengenai seni sastranya, yakni
sastra drama yang ada dalam pertunjukan wayang purwa. Ada beberapa cara pada ringgit
purwa untuk menyampaikan budi pekerti, yakni sebagai berikut.,

1. Dengan mengubah cerita dari sumbernya di India, Di atas telah disinggung
bahwa sumber cerita dari India telah mengalami berbagai iambahan dan perubahan
disesuaikan dengan karakieristik dan idealisme Jawa. Sebagai contoh.cerita tentang Kunti
dan Madri, semiula dalam A diparwa  diceritakan bahwa Pandu yang sedang
bercengkerama dengan Madri, memanah kijang yang sedang bercumbu penjelmaan Resi
Kindama. Oleh karenanya pandu mendapat kutuk dari Resi Kindama bahwa Pandu akan
mati bila bercumbu dengan isterinya. Kunti yang sejak semula telah memiliki ilmu
Adityahrdaya dengan seijin Pandu mempergunakannya dengan memanggil dewa Darma
sehingga beranak Yudhistira, memanggil dewa Prabhanjana schingga beranak Bima, dan
memanggil dewa Indra sehingga beranak Arjuna. Madri diajart sekali ilmu itu untuk
memanggil dewa Aswino sehingga beranak kembar (Widyatmanta, 1958: 11-18).

Cerita dalam Adipurwa tersebut dapat menimbulkan kesan bahwa Kunti dan
Madri, sebagai ibu para Pandawa telah mengadakan “pertemuan” dengan lelaki lain
untuk mendapatkan anak. Dalam wayang purwa, untuk menghindarkan kesan bahwa ibu
para Pandawa itu mengadakan “pertemuan” dengan lelaki lain, maka sedikit demi sedikit
cerita tersebut diubah. Dalam naskah Serar Pakem Purwa Warni-warni koleksi
Perpustakaan Rcksapustaka Mangkunegaran vang ber angka tahun 1746, diceritakan
bahwa Dewi Madrim meminta Pandu untuk meminjam lembu Andini, setelah berhasil
mereka bercumbu tetapi terjadi ketidakcocokan. Madrim berguru pada Kunti sehingga
diberi ilmu bernama Aji Punta Wekasing Tunggal Tanpa Lawanan. Kunti mengajarkan
ilmu itu sehingga Madrim mengandung anak kembar. Dalam Serar Purwakandha yang
ditulis pada 29 Oktober 1847, diceritakan bahwa ketika Bima telah lahir dalam keadaan
bungkus, Abiyasa menyuruh Pandu dan Kunti agar berbersih diri dan bersamadi untuk
membuat bayi lagi. Kunti memuja dewa Somba hingga ia hamil lagi. Pada buku Pakem
Padatangan Wajang Poerwa koleksi Perpustakaan Radyapustaka berkode 60, terbitan

Y.D. Heyden Surakarta tahun 1908, diceritakan bahwa Pandu meminjam lembu Andini,



k anita ( rim).
sehingga Batara Guru mengutuknya karena terlalu menurutkan nafsu wanita (Madrim)

hernya (thengleng) dan {idak akan lama menjadi raja.

4 ilmu Adityahrdaya ditafsirkan menjadi

Pandu dikutuk menjadi cacat le

Dari cerita-cerita di atas tampak bahw ‘
imu Aji Punta Wekasing Tunggal Tunpu Lawanan, yang dapat ditafsirkan kembal
bahwa petemuan atau persatuan Kunti dengan para dewa itu bukan PﬁfSe‘lUbl‘lhan \enpd
lawanar). Dalam Seral Purwakandha hal itu semakin dipertegas bahwa Kunti dan Pandu
dalam membuat anak dengan melakukan samadi dan memuja dewa Somba. Dengan-
demikian perteruan Kunti dengan dewa hanva dalam samadi dan pemujaan saja.
Mengenai kutuk terhadap Pandu dari Resi Kindama bahwa Pandu akan mati bila
bercengkerama dengan isterinya (dalam Adipary ‘), akhirnya juga diubah dalam naskah
berkode 60, yakni bahwa Pandu menjadi rengleng dan tidak lama lagi akan mati (bukan
ketika Pandu bercengkerama dengan isterinya). Dalam naskah-naskah wayang purwa
yang lebih baru, mengenai kutuk pada Pandu dan ilmu Adityahrdaya atau Aji Punta
tersebut sudah tidak disebut-sebut lagr.

Contoh lainnya, yakni cerita tentang Dewi Dropadi. Dalam Adiparwa diceritakan
bahwa setelah Arjuna berhasil memenangkan sayembara memenah di Pancala, 1a berhak
mendapatkan Dropadi. Sesampainya di depan Kunti, Kunti terlanjur mengatakan bahwa
hadiah yang diperoleh itu sebaiknva dibapt berlima. Akhimya Dropadi diperisteri
Pandawa berlima (Widytmanta, 1958: 79- 86). Dalam wayang purwa, ceritera tentang
Dropadi yang berpoliandri ttu diubah menjadi monogami, yvakni Dropadi sebagai isteri
Yudistira saja dan beranak Pancawala. Demikianlah masih beberapa lagi ceritera dari
India yang telah diubah discsuatkan dengan budipekerti vang sebaiknya terlaksana di
Jawa.

Melalui unsur-unsur dramatik yang ada dalam pertunjukan wayang puﬁx*a
Ringgit purwa yang pada dasarnya bersifat drama atau sandiwara, menyampaikan
amanatnya yang berupa budipekerti, terutama dengan cara simbolik, Namun demikian
sering juga terdapat bagian-bagian yang sangat mungkin dimanfaatkan oleh dalang untuk
menyampatkan amanat secara langsung.

Amanat tentang budipekerti batk yang disampaikan secara langsung oleh dalang,
antara lain pada adegan-adegan seperti: limbukan, gara-gara, Togog dan Mbilung,
cantrikan, dan adegan kapandhitan. Para abdi dalam wavang purwa, sering dipakai oleh
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dalang untuk menjembatani cerita yang ada dalam cerita wayang dengan situasi yang ada
dalam realita dilingkungan tempat pertunjukan hingga situasi nasional dan internasional.
Para abdi bebas berkata-kata tentang apapun yang ada dalam realita manusia. Adegan
limbukan, gara-gara, Togog dan Mbilung, serta cantrikan, merupakan adegan yang
menampilkan tokoh-tokoh bawahan, yakni para abdj. Limbuk dan Cangik adalah nama
abdi perempuan pada adegan di Keputren (Gupit Mandragini, dsb). Limbuk dan Cangik
sering kali menampilkan kondisi realita dalam hubungannya dengan kewanitaan,
misalnya tentang kegiatan PKK, keberadaan isteri dalam rumah tangga, KDRT, dsb.
hingga masalah presiden wanita atay pemimpin wanita dunia. Tentu saja di dalamnya
terkandung berbagai hal menyangkut budipekerti wanita, |

Adegan gara-gara adalah adegan para Panakawan yakni Semar, Gareng, Petruk

dan Bagong. Seperti halnya pada adegan Limbukan, adegan gara-gara juga menjembatani |

Jy
cerita wayang dengan situasi dan kondisi dalam realitas kehidupan masyarakat. Sering
kall para Panakawan membicarakan permasalahan para pria, mulai dari kerumahtanggan
hingga masalah politik tingkat tinggi. Hal ini Juga dapat terjadi dalam adegan Togog dan
Mbilung sebagai abdi para raksasa, Demikian pula pada adegan cantrikan, Cantrik, yakni
abdi para Pendeta atay Begawan, bertemu dengan sesama cantrik atau dengan para
Panakawan. Mercka ini sering kali menyampaikan amanat, batk secara cksplisit maupun
dengan sindiran (guyorn pari kena),

Adegan Kapandhitan, pada umumnya dilakukan setelah adegan gara-gara. Tokoh
pendeta sering kali menyampaikan amanat secara cksplisit untuk kesatria yang
menghadap kepadanya. Amanat yang berupa budipekerti sering menjadi bagian yang tak
terlewatkan.

Di samping itu. dalam Wwayang purwa masih banyak kemungkinan adegan-adegan
yang dipergunakan sebagai kesempatan menyampaikan sindiran amanat budipekerti,
yakni antara lain pada adegan tokoh-tokoh vang dapat dikategorikan glenvengan, atau
tokoh-tokoh yang tidak sangat serius, misalnya tokoh Antasena, Wisanggeni, Sadewa,”
Durmagati, dan sejumlah tumenggung vang dimunculkan, Tokoh-tokoh ini secara khas
(glenyengan), menyampaikan sindiran-sindiran pada keadaan yang tidak semestinya.

Secara simbolik, wayang purwa mengandung banyak unsur untuk menyampaikan |

amanat tentang budi pekerti, vakni antara lain ceritanya (kejadian-kejadiannya), tokoh-



tokohnya, struktur adegannya, setting ceritanya, unsur-unsur propertinya, dsb. Di bawah
ini dibicarakan sekilas tentang unsur-unsur tersebut.

Dalam hal ceritanya atau kejadian-kejadiannya, setiap cerita wayang purwa, sama
seperti setiap karya sastra, bahkan setiap kejadian di dunia ini, secara bijaksana dapat
diambil hikmahnya. Namun demikian cerita wayang purwa memiliki kekhasannya sendiri
yang tidak ditemukan dalam bentuk sastra vang lain, yakni berbagai konvensi wayang
purwa yang secara simbolik menyampaikan amanatnya tersendiri. Secara konvensional,
wayang purwa selalu menampilkan cerita bahwa setiap kebenaran selalu akan menemui
rintangan-rintangan dari pihak angkara murka, namun demikian pada akhirnya dapat
mengalahkan angkara murka tersebut (vurg dire Javaningral lebur dening pangastuti).
Pihak Pandawa sebagai pihak yang benar akan selalu menemui rintangan-rintangan dari
pihak Korawa, namun pada akhirnya Pandawa dapat mengalahkan Korawa. Demikian
pula pihak Pancawati dengan rajanya Prabu Rama akhirnya dapat mengalahkan Alengka
dengan rajanya Rahwana, |

Tema demikian itu merupakan tema besar yang ada dalam wayang purwa, yang
kemudian di dalamnya terdapat cerita-cerita vang lebih kecil-kecil lebih spesifik, yakni
dalam bentuk lakon. Dalam berbagai lakon tema tersebut terulang lagi. Namun demikian
Jjuga terdapat beberapa lakon vang hingga pagi hari pihak yang benar itu seakan
terkalahkan (hanya pada lakon vang dipentaskan secara bersambung) maka di malam hari
berikutnya pihak yang benar akan selalu menang. Laken Paluhan, bagian dari
Bharatayuda, misalnya, beberapa dalang menampilkan dengan berakhir pada Bima dan
Arjuna terperosok dalam lupur (embel). Cerita ini berakhir pada malam berikutnya
dengan tersclamatkannya Bima dan Arjuna,

Bentuk cerita yang vang agak berbeda, menampilkan cerita dalam hubungannya
dengan sumpah. Pada lakon Pandhawa Dadhu, misalnya, tokoh Dursasana yang
mempermalukan dan hendak memperkosa Dropadi di depan umum, Dropadi bersumpah
bahwa tidak akan keramas bila tidak dengan darah Dursasana. Kelak cerita sumpah ini
akan terselesaikan setelah perang Bharatayuda, vakni Dursasana dapat dibunuh Bima dan
darahnya untuk keramas Dropadi. Pada lakon Sumantri Ngenger, tokoh kesatria Sumantri
semula tega mengusir Sukrasana hanya karena malu dengan fisik Sukrasana yang buruk

rupa. Sukrasana akhirnya terbunuh oleh senjagg SWW}H‘L namun roh Sukrasana seakap



bersumpah bahwa tidak akan ke surga sebelum bersama dengan roh Sumantri. Kelak roh
Sukrasana menjadi jalan kematian Sumantri bila saatnya pergi bersama ke surga tiba,
yakni gugurnya Sumantri melawan Rahwana.

Bentuk lakon vang lebih spesifik sering kali dikotomi hitam putih tidak selalu
sangat jelas. Pada lakon Somba Juwing, misalnya, tokoh Somba merebut isteri sah
kakaknya (beda ibu) vakni isteri Narakasura bernama dewi Hagnyanawati, Somba dan
Hagnyanawati memang saling jatuh cinta. Pada versi tertentu diceritakan bahwa Somba
adalah titisan dewa Darmadewa, adapun Hagnvanawati adalah titisan dewi Yatnyawati.
Darmadewa dan Yatnyawati dulunya merupakan suami isteri. Ketika Hagnyanawati
disayembarakan, Narakasuralah yang memenangkannya. Cerita ini berakhir dengan
tragis, yakni Somba dibunuh oleh Narakasura dengan dipotong-potong sedikit demi
sedikit. Adapun Narakasura akhirnya dapat dibunuh Pandawa dengan bantuan Kresna,
ayah Somba dan Narakasura. Pada cerita-cerita yang demikian ini, penonton wayang
purwa disodori pilihan-pilihan tentang budipekerti, yakni membenarkan Somba atau
Narakasura.

Cara lain untuk membeberkan budipekerti yang terdapat dalam wayang purwa,
antara lain pada lakon Dewil Sawitri, istert Bambang Wirawan. Cerita mi tidak
membeberkan dikotomi hitam putih, tetapt membeberkan tema kesetiaan wanita.
Diceritakan bahwa Sawitri dan Wirawan adalah pengantin baru, namun setelah genap 40
hari Wirawan meninggal. Sawitri melakukan tapa dengan tidak henti-hentinya agar
suaminya hidup lagi. Secara bertahap Sawitri mendapat anugerah dewa, namun ia tetap
saja bertapa agar Wirawan hidup lagi. Yang pertama kali sawitri mohon pada dewa agar
disaksikan bahwa ia bersumpah tidak akan menikah lagi kalau tidak dengan Wirawan
suaminya itu, maka dewa pun meluluskannya. Sawitri tetap bertapa lagi hingga dewa
berkenan memberi anugerah, dan sawitri memohon agar segara milik Wirawan kembali
utuh tidak rusak, termasuk tubuhnya Dewa pun mengijinkan. Sawitri bertapa lagi dan
lagi hingga akhimya ia mohon untuk diberi putera. Dewa pun mengijinkan. Sampai di
sini Sawitri, menuntut pada dewa, karena ia dapat berputera padahal ta juga bersumpah
bahwa suaminya hanvalah Wirawan. Olch karena itu akhirnya Bambang Wirawan

dihidupkan lagi oleh dewata.



Wayang juga menawarkan pilihan-pilihan bagi budipekerti manusia, \«akm
dengan meneladani tipologi-tipologi tokoh-tokoh. Wayang menampilkan karaktenstlk
setiap tokohnya secara berbeda-beda, tetapi karakter setiap tokoh itu tetap dan tidak
berkembang  sejak  kelahirannya hingga kematiannya. Seperti vang diutarakan
Kuntowijoyo (1984: 127-129) bahwa dalam sastra tradisional (wayang) tokoh tidak
dibangun atas perkembangan logis dari kej jiwaan pelaku-pelakunya, tetapi atas dasar
perkembangan kejadian menurut penuturannya. Jadi pelakunya tidak mengalami
perkembangan kejiwaan tetapi hanya mengalami perkembangan kejadiannya.

Secara tipologis, tokoh-tokoh wayang setidaknya dapat diklasifikasikan dalam
beberapa kelompok, vakni 1) dewa, 2) raja 3) begawan, resi atau pendeta, 4) kesatria, 5)
raksasa, 6) tokoh putri 7} abdi kesatria (panakawan), abdi raksasa ( Togog, Mbilung), abdi
keputren (Limbuk dan Cangik), abdining Begawan atau Cantrik, 8) jim setan
priprayangan, 9) binatang vang dapat berbicara, 10) senjata dan sebagainya yang juga
dapat berbicara.

Semua kelompok tersebut memiliki karakteristiknya masing-masing, yang setiap
kelompoknya memiliki kekhasannya. Para dewa. pada umumnya berwatak baik,
dimuliakan, suci, sangat berkuasa atau berkesaktian. Namun demikian dalam lakon
tertentu bisa saja bertindak salah. Dalam keadaan salah ini sering kali tokoh-tokoh khusus
dapat meluruskan kesalahnnya, misainya Semar, Antasena, Wis sanggeni, atau Sadewa.
Lakon-lakon yang dimaksud antara lain: Semar Mbangun Kahyangan, Lairing
Wisanggeni, lakon-lakon begawan palsu, dsb.

Kelompok raja dapat dibagi dua vakni raja kesatria atau raja raksasa. Raja kesatria
pada umumnya berwatak baik (berbudi bawa leksana). Raja raksasa pada umumnya
berwatak jahat, namun juga ada raksasa vang menbjadi begawan, pada umumnya
berwatak baik. Demikian pula para begawan atau pendeta, pada umumnya berwatak baik.
Pendeta Durna, pada beberapa lakon ditampilkan berwatak baik, namun pada lakon-lakon
yang lain telah menurutkan kehendak para Korawa sehingga cenderung berwatak jahat, |
terutama setelah lakon Dewa Ruci, Para kesatria pada umumnya berwatak baik, namun
hampir setiap kesatria memiliki kekhasannya masing-masing. Para Pandawa, berlima

memiliki watak vang berbeda -beda, khususnya anak-anak Kunti. Para a Korawa, mestinya



termasuk kesatria tetapi memiliki watak angkara murka. Demikian pula Patih Sengkuni -
yang berwatak hcik.

Para raksasa secara umum berwatak tidak baik (buta-buteng-betah nganiaya).
Namun demikian juga terdapat raksasa yang berwatak baik, antara lain Kumbakarna,
Kala Bendana, Bagaspati, Sukrasana, dsb. Sebagian raksasa dalam wayang memiliki
riwayat hidupnya, sehingga ada cerita kelahirannya dan kematiannya. Namun demikian
terdapat raksasa yang tanpa riwayat hidup, dan hanya berfungsi sebagai pengisi adegan
begalan atau perang kembang, yakni melawan kesatria dan mati pada setiap adegan
kemunculannya. Raksasa yang dimaksud adalah empat raksasa Cakil dkk.. Empat raksasa
ini sering dimaknai sebagai simbol nafsu manusia.

Para tokoh putri pada umumnya berwatak baik, kecuali Bethari Durga atau Kenya
Wandu, Sarpa Kenaka, Banowati, dan beberapa wanit lain, Bathari Durga adalah ratu di
Pasetran Gandamayil, vang merajai para jim setan priprayangan. Sarpakenaka adalah
adik Rahwana. Banowati adalah permaisur Prabu Duryudana yang berwatak suka akan
pria khususnya Arjuna. Para tokoh abdi, di atas telah dibicarakan. Para jim setan
priprayangan semuanya berwatak jahat. Binatang vang dapat berbicara kebanyakan justru
berwatak baik, atau penjelmaan dewa atau manusia vang berwatak baik.

Wayang Purwa sebagai gambar miring (stimbolisme) juga menampilkan berbagai
unsur lain yang menyangkut budipekerti. Dialog (antawecana) dalam wayang masih
mempertahankan tatakrama undha-usuk bahasa Jawa, sehingpa dapat diambil sebagai
teladan dalam sikap berbahasa Jawa vang baik, tampak mana yang berbudi halus dan
mana yang kasar.

Seluruh adegan dalam wayang memiliki settingnyva masing-masing yang berbeda-
beda sehingga memungkinkan wayang dapat berbicara tentang bidang apapun juga yang
menjadi permasalahan dalam seluruh unsur kehidupan manusia, mulai dari politik di
tingkat internasional dan nasional hingga pada permasalahan keseharian rakyat jelata.

Keseluruhannya itu sering dibebani ajaran tentang budipekerti luhur.

E. Penutup
Wayang purwa kaya akan pilihan-pilihan hidup, khususnya menyangkut perihal

budipekerti. Pilihan-pilihan itu secara umum dipersilahkan kepada para penanggap atau
= {



penonton untuk mencarinya sendiri (disimbolkan dengan tarian Golek &1 akhir
pementasan, yang bermakna golekong atau carilah maknanya). Namun demikian
sesungguhnya dalang seringkali telah menggiring kepada penanggap atau penonton untuk

berlaku baik, vang dilakukan terutama melalui amanat yang disampaikan secara

langsung.
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